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ABSTRAK 

  Tujuan penelitian ini adalah : (1) Mendeskripsikan proses penamaan toko 
di kecamatan Pedan kabupaten Klaten, (2) Mendeskripsikan makna referensial 
yang terdapat pada nama-nama toko di kecamatan Pedan kabupaten Klaten.  
  Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 
Data dalam penelitian ini berupa nama-nama toko di kecamatan Pedan kabupaten 
Klaten dan hasil wawancara tentang proses penamaan toko. Metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini ada dua, yaitu (1) 
metode simak dan (2) metode cakap. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
dengan menggunakan metode padan referensial dan teknik dasar metode agih 
yakni teknik bagi unsur langsung. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Proses penamaan 
toko di kecamatan Pedan, penonjolan maknanya lebih diutamakan pada nama 
pribadi pemilik toko. Proses penamaan yang berdasarkan sifat, benda, tempat, dan 
bilangan hanyalah sebagian kecil. (2) Nama-nama toko di kecamatan Pedan 
kabupaten Klaten memiliki referensi dan makna yang jelas. Referensi yang 
digunakan yaitu mengacu pada nama pemilik toko, sifat, benda, tempat, dan 
bilangan. (3) Berdasarkan makna  referensial nama toko yang dianalisis, terdapat 
beberapa nama toko yang mengalami pergeseran makna referensial. 
 

Kata kunci: nama toko, proses penamaan, dan makna referensial 

 

PENDAHULUAN 

Makna dapat menimbulkan reaksi dalam pikiran pendengar atau pembaca 
karena rangsangan–rangsangan aspek bentuk atau ekspresi yang diserap dengan 
panca indra yaitu dengan melihat atau mendengar. Orang  melihat atau mendengar 
akan menafsirkan benda yang dilihat atau didengarkan. Misalnya dengan melihat 
tulisan seseorang menafsirkan makna yang terkandung dalam tulisan tersebut, 
sedangkan orang menafsirkan makna terhadap hal yang didengar. 

Makna referensial sebagai  makna yang secara langsung menunjuk pada 
sesuatu, dapat berupa benda, gejala, kenyataan, peristiwa, proses, dan sifat. 
Misalnya, seseorang mengatakan marah, maka yang diacu adalah gejala marah, 
muka yang cemberut, dan diam. Apabila berbicara menggunakan nada yang 
tinggi, maka diikuti dengan anggota badan. Pemberian makna referensial suatu 
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kata pada sisi lain tidak dapat dilepaskan dari pemahaman pemberi makna itu 
sendiri terhadap ciri referen yang diacunya (Pateda, 2010:125). 

Kebanyakan toko (pertokoan) yang ada di Indonesia adalah hasil 
perkembangan proses alami, yaitu deretan toko yang berdiri tanpa melalui suatu 
perencanaan terpadu. Toko-toko yang belakangan didirikan dibangun pada lahan 
yang masih kosong sehingga setelah beberapa tahun membentuk area pertokoan. 
Dewasa ini, pertumbuhan toko didominasi oleh ruko (rumah-toko) dan sebagian 
merupakan renovasi bangunan rumah yang dijadikan toko.  

Kecamataan Pedan merupakan salah satu kecamatan di kabupaten  Klaten 
yang banyak berdiri bangunan toko di pusat kecamatan. Hal ini dikarenakan di 
pusat kecamatan Pedan terdapat sebuah pasar yang cukup besar dan di 
sekelilingnya terdapat beraneka ragam toko yang juga mempunyai 
keanekaragaman nama pada setiap toko. 

Nama sebuah toko tentu mempunyai makna tersendiri. Nama yang 
terkandung di dalam sebuah nama toko tentu bermacam-macam. Pemberian nama 
dimaksudkan agar orang dapat dengan mudah mengenal identitas. Pemberian 
nama juga harus disesuaikan dengan sifat acuan atau objek. Makna yang 
terkandung di dalam nama toko mempunyai berbagai jenis, di antaranya nama 
gabungan pemilik, nama pribadi pemilik, nama yang berkaitan dengan 
keberadaanya, atau makna yang mengandung maksud tertentu.  

Pemilik toko memanfaatkan nama toko dalam berkomunikasi terutama 
untuk mempromosikan dan memperkenalkan toko mereka masing-masing. Nama 
toko dipasang disetiap depan toko adalah cara yang paling efektif untuk menarik 
perhatian masyarakat khususnya calon pembeli. 

Pemberian nama adalah rangkaian kegiatan dalam memilih nama agar 
dikenal oleh orang-orang sekelilingnya. Di dalam pemberian nama sangatlah 
bervariasi. Pemberian nama dipengaruhi oleh beberapa hal yang ada pada 
lingkungan sekitarnya. Pada umumnya sebuah toko diberi nama sejak awal 
dibangun atau diresmikan. Setiap nama toko mempunyai arti tersendiri atau dalam 
arti tersebut ada banyak harapan serta makna yang terkandung.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan sebuah penelitian tentang 
nama toko yang ada di kecamatan Pedan. Penelitian  difokuskan pada objek 
proses penamaan dan makna referensial nama toko, yaitu meneliti tentang proses 
penamaan dan makna referensial nama toko yang terletak di kecamatan Pedan. 
Peneliti tertarik untuk meneliti objek proses penamaan toko karena peneliti ingin 
mengetahui  proses penamaan toko dan makna referensialnya sebab sebelum 
masuk ke dalam toko terlebih dahulu melihat nama toko yang akan dikunjungi 
dan di dalam diri peneliti menimbulkan pertanyaan arti nama toko dan makna 
referensial nama toko yang diteliti. Peneliti tertarik untuk mengetahui proses 
penamaan toko dan makna referensial nama toko di kecamatan Pedan kabupaten 
Klaten sehingga mengadakan penelitian dengan judul “Makna Referensial pada 
Nama Toko di Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten”. 

Terkait dengan pernyataan di atas, maka ada dua rumusan masalah dalam 
penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana proses penamaan toko di kecamatan Pedan 
kabupaten Klaten berdasarkan bentuknya? (2) Bagaimana makna referensial yang 
terdapat pada nama-nama toko di kecamatan Pedan kabupaten Klaten? Tujuan 
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penelitian ini, yaitu (1) Mendeskripsikan proses penamaan toko di kecamatan 
Pedan kabupaten Klaten berdasarkan bentuknya; (2) Mendeskripsikan makna 
referensial yang terdapat pada nama-nama toko di kecamatan Pedan kabupaten 
Klaten. Manfaat penelitian ini ada dua yakni: (1)  Manfaat Teoretis, secara umum 
penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan terhadap perkembangan 
pembelajaran bahasa Indonesia terutama pada bidang linguistik khususnya bidang 
analisis makna. (2) Manfaat praktis,  dari segi praktis, ada dua manfaat yang 
diharapkan. Pertama, sebagai bahan perbandingan dan referensi terhadap 
penelitian yang relevan. Kedua, memberi masukan pada penelitian selanjutnya 
yang akan meneliti tentang analisis makna. 

Berkaitan dengan permasalahan di atas, Fatimah menjelaskan, “Makna 
referensial adalah makna yang berhubungan langsung dengan kenyataan atau 
referent (acuan), makna referensial disebut juga makna kognitif, karena memiliki 
acuan” (Djajasudarma, 1999: 11). Mansoer mengemukakan, “Makna referensial 
(referential meaning) adalah makna yang langsung berhubungan dengan acuan 
yang ditunjuk oleh kata” (Pateda, 2010: 125). Kridalaksana (dalam Suwandi, 
2008: 74) mengemukakan  “Makna referensial ( referential meaning) adalah 
makna unsur bahasa yang sangat dekat hubungannya dengan dunia luar (objek 
atau gagasan), dan yang dapat dijelaskan oleh analisis komponen”. Sarwiji 
mengatakan bahwa, “Makna referensial adalah makna yang langsung 
berhubungan dengan acuan yang diamanatkan oleh leksem” (Suwandi, 2008: 74). 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa makna referensial 
merupakan makna yang berhubungan langsung dengan acuan. 

Fatimah mengemukakan, “Nama merupakan kata-kata yang menjadi label 
setiap makhluk, benda, aktivitas, dan peristiwa di dunia” (Djajasudarma, 1999: 
30). 

Ada beberapa macam cara penamaan atau penyebutan. 
Suwandi mengemukakan berbagai jenis penamaan sebagai berikut. 
a. Tiruan Bunyi 

Cara penamaan sering ditemukan dari adanya kesamaan 
antara bunyi yang dihasilkan oleh suatu benda dengan nama benda. 
Kata-kata yang dibentuk berdasarkan tiruan bunyi disebut dengan 
onomatope. Penamaan berdasarkan tiruan bunyi dianggap sebagai 
dasar primitif dalam penyebutan benda. 

Ada sejumlah kata dalam bahasa Indonesia yang dibentuk 
berdasarkan tiruan bunyi dari benda yang bersangkutan. Dalam 
kaitan ini harus diketahui bahwa bunyi yang dihasilkan tersebut 
belum merupakan kata. Kenaikan tingkat menjadi kata terjadi 
setelah bunyi atau tiruan bunyi dihubungkan dengan benda yang 
menghasilkan bunyi tersebut untuk menyebut nama benda itu 
sendiri atau pembuatnya. Misalnya binatang yang melata disebut 
cicak karena bunyinya cek cek cek. Contoh penamaan secara 
onomatope yang sering ditemukan dalam bentuk cakapan atau 
sering dipakai anak-anak adalah mbek untuk kambing, guguk untuk 
anjing, dan meong untuk kucing. 
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b. Sebagian dari Keseluruhan 
Penyebutaan berdasarkan sebagian dari keseluruhan 

tanggapan sering disebut dengan pars pro toto. Di dalam dunia 
kesusastraan, pars pro toto merupakan salah satu jenis majas. 
Misalnya “Untuk dapat menyaksikan pertunjukan itu, setiap 
kepala dipungut biaya Rp 5.000,00”. Kata kepala dalam kalimat 
tersebut bukanlah dalam arti kepala itu saja, melainkan menunjuk 
orang.  

Sesungguhnya gejala pars pro toto bukan semata-mata 
sebagai gaya retorik dalam kesusastraan. Di dalam pemakaian 
bahasa sehari-hari, seseorang sering tidak menyebutkan sesuatu 
secara keseluruhan atau terperinci, namun hanya disebutkan sifat 
atau ciri khususnya saja. 

c. Ciri atau Sifat yang Menonjol 
Penamaan suatu benda dengan salah satu sifat yang 

menonjol yang dimilikinya merupakan peristiwa semantik karena 
dalam peristiwa itu terjadi transposisi makna dalam pemakaian, 
yakni perubahan kata dari sifat menjadi kata benda. Hal ini terjadi 
perkembangan, ciri makna sifat lebih mendominasi daripada kata 
bendanya karena sifatnya yang sangat menonjol. Oleh karena itu, 
pada akhirnya kata sifat itulah yang menjadi nama bendanya. 
Misalnya : Si hitam untuk menyebut orang yang berkulit hitam. 

      Si kikir untuk menyebut orang yang pelit. 
d. Penemu atau Pembuat 

Banyak nama benda atau sesuatu dibuat berdasarkan nama 
penemunya, pabrik pembuatnya, atau nama peristiwa dalam 
sejarah. Nama-nama yang demikian disebut dengan istilah 
apellativa. 

Contoh beberapa nama yang berasal dari nama orang,  
misalnya volt adalah nama satuan kekuatan listrik yang diturunkan 
dari nama penciptanya, yaitu Volta, seorang kebangsaan Italia yang 
hidup pada tahun 1745 sampai dengan tahun 1827. 

e. Tempat Asal 
Nama dapat ditelusuri dari adanya sejumlah nama benda 

yang berasal dari nama tempat asal benda tersebut. Transposisi 
nama tempat menjadi nama benda sering tidak lagi dirasakan oleh 
masyarakat pemakai bahasa. Misalnya, kata magnit berasal dari 
nama Magnesia, kata kenari, nama jenis burung kecil, berasal dari 
nama pulau Kenari di Arika. 

f. Bahan 
Sering ditemukan nama suatu benda yang diambil atau 

diturunkan dari nama bahan benda tersebut. Misalnya, kaca adalah 
nama bahan. Kemudian barang-barang yang dibuat dari kaca 
disebut pula kaca, seperti kaca mata, kaca rias, kaca mobil, kaca 
jendela. 
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g. Kesamaan Ciri 
Kata dalam kesusastraan sering digunakan secara metaforis, 

artinya kata itu digunakan dalam suatu ujaran yang maknanya 
dipersamakan dengan makna leksikal dari kata tersebut, misalnya 
kata kaki pada ungkapan kaki meja, kaki gunung, dan kaki kursi. 
Di dalam hal ini, kaki mempunyai kesamaan makna dengan arti 
leksikal dari kata kaki tersebut, yaitu sesuatu yang terletak pada 
bagian bawah atau untuk menopang bagian atas. 

h. Singkatan 
Sebuah nama juga terbentuk karena adanya satu fenomena 

lain yang bertulisan dengan pemunculan kata-kata baru, yaitu 
berupa singkatan, dalam hal ini adalah akronim. Penciptaan nama 
baru yang berupa singkatan ini menunjukkan adanya dinamika 
masyarakat pemakai bahasa, sekaligus merupakan perwujudan 
kreativitas berbahasa mereka.  

Misalnya, kata balita yang merupakan kepanjangan dari 
bawah lima tahun, asbun kepanjangan dari analisis dampak 
lingkungan, dan sebagainya (Suwandi, 2008: 136). 

 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 1202) “Toko adalah kedai 

berupa bangunan permanen tempat menjual barang-barang (makanan kecil dan 
sebagainya)”.  

Ma’ruf menyatakan, “Gerai tradisional adalah gerai yang 
telah lama beroperasi di negeri ini, yaitu berupa: warung, toko dan 
pasar. Warung biasanya berupa bangunan sederhana yang 
permanen (tembok penuh) semi permanen (tembok setinggi 1 
meter disambung papan sebagai dinding), atau dinding kayu 
keseluruhannya. Warung menjual kebutuhan sehari-hari. Toko 
adalah format gerai tradisional yang bentuk dan penataan 
interiornya lebih baik daripada warung yang menjual produk-
produk baik kebutuhan sehari-hari maupun produk-produk tahan 
lama (alat elektronik misalnya). Toko barang kebutuhan sehari-hari 
dikenal dengan julukan lama ‘toko kelontong’ atau disebut grocery 
store dalam bahasa Inggris. Terdapat banyak ragam toko sesuai 
dengan barang jualan. Toko yang menjual emas disebut toko emas. 
Toko tekstil berarti toko yang menjual bahan pakaian (Hendri, 
2006: 72). 

 
Hendri (2006: 182) mengemukakan bahwa ada sembilan unsur citra toko. 

Unsur tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Merchandise, yang meliputi: harga, kualitas, keragaman kategori, 

ketersediaan item (warna, ukuran, jenis). 
b. Lokasi yang mudah dijangkau, aman dan berada dalam suatu pusat 

perbelanjaan atau dekat dengan gerai-gerai ritel lainnya. 
c. Mengutamakan pelayanan pada segmen tertentu yang sesuai dengan 

karakteristik demografi calon pembeli: 
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1) Kebanyakan pembeli adalah remaja dan dewasa muda. 
2) Kebanyakan pembeli adalah para keluarga. 
3) Kebanyakan pembeli adalah ibu rumah tangga kalangan tertentu. 

d. Pelayanan, meliputi: pilihan cara bayar, tersedianya food corner, jasa antaran 
ke rumah untuk produk tertentu (seperti kulkas), catalog yang dikirimkan ke 
rumah. 

e. Pramuniaga/Staf/Kasir, meliputi perilaku dalam melayani, pengetahuan 
produk, jumlah tenaga yang memadai. 

f. Citra kepribadian toko, meliputi: tulus, menarik, berkompeten, canggih, 
lengkap, dan serba ada. 

g. Fasilitas, meliputi: Gift wrapping, food court, toilet, parkir, dan pelayanan 
antar ke rumah. 

h. Store Ambience: 
1) Dekorasi eksterior yang modern, anggun, dan menarik 
2) Dekorasi interior yang memikat 
3) Atmosfer yang membuat betah berlama-lama (tata warna, musik, 

pencahayaan) 
4) Sirkulasi dalam toko yang memudahkan bergerak 
5) Penataan merchendise yang memudahkan pencarian 
6) Display yang menarik 

i. Promosi:  
1) Secara teratur melakukan promosi hadiah barang 
2) Mengadakan penjualan dengan diskon 
3) Even khusus 
4) Program kupon 
5) Program undian berhadiah 

Penelitian ini salah satunya menganalisis mengenai makna referensial pada 
nama toko di kecamatan Pedan kabupaten Klaten, seperti penelitian yang 
dilakukan Galih Ratnasari (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Makna 
Referensial dan Maksud pada Spanduk Calon Legislatif Pemilu 2009 di Kota 
Surakarta”. Hasil penelitian Ratnasari, yaitu (1) makna referensial spanduk dapat 
diperoleh dari buku AD ART Partai atau visi dan misi partai; (2) maksud yang 
terkandung dalam setiap spanduk yaitu: (a) tindak tutur lokusi sebanyak 30 data, 
(b) tindak tutur ilokusi sebanyak 15 data; (3) dari 20 tanggapan yang penulis 
peroleh, dapat diambil kesimpulan bahwa banyak masyarakat yang 
memperhatikan mengenai kata-kata yang baik dalam spanduk yaitu harus jelas, 
pemilu sekarang lebih bervariasi. Persamaan antara penelitian Ratnasari dengan 
penelitian yang dilakukan saat ini yaitu sama-sama meneliti makna referensial. 
Perbedaan antara penelitian Ratnasari dengan penelitian yang dilakukan adalah 
terletak pada data yang dianalisis.  
 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan di kecamatan Pedan kabupaten Klaten dan waktu 
penelitian dilakukan bulan Februari 2012 sampai bulan Juni 2012. Penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Artinya, data yang 
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dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Dengan 
demikian laporan penelitian ini berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut (Moleong, 2007: 11). Tujuan penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta. Dalam 
penelitian ini terlaksana tiga tahapan strategi, yaitu tahapan pengumpulan data, 
analisis data dan penyajian hasil analisis data. Subjek penelitian mencakup semua 
pihak yang memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Subjek 
penelitian ini adalah pemilik toko di kecamatan Pedan kabupaten Klaten. Objek 
penelitian merupakan unsur yang membentuk data dan konteks data. Objek 
penelitian ini adalah proses penamaan toko dan makna referensial yang timbul 
akibat dari pemberian nama toko di kecamatan Pedan kabupaten Klaten. Menurut 
Arikunto (2007: 118) data adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta 
maupun angka. Data penelitian ini berupa nama-nama toko dan hasil wawancara 
tentang proses penamaan toko. Sumber data adalah subjek dari mana data 
diperoleh (Arikunto, 2007:129). Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber 
data tertulis dan lisan. 

Menurut Sudaryanto ada dua macam metode penyediaan data, yaitu 
metode simak dan metode cakap. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
tersebut.  
1. Metode simak adalah metode penyediaan data dengan menyimak penggunaan 

bahasa (Sudaryanto,1993:133). Metode simak diikuti dengan teknik dasar yang 
disebut dengan teknik sadap. Teknik sadap adalah pelaksanaan metode simak 
dengan menyadap pengunaan bahasa seseorang atau beberapa orang. Teknik 
lanjutan dari metode simak adalah teknik simak bebas libat cakap. Teknik 
simak bebas libat cakap dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa tanpa 
ikut berpartisipasi dalam proses pembicaraan. Metode simak digunakan untuk 
menemukan nama-nama toko yang akan dijadikan data. Metode ini kemudian 
dilanjutkan dengan teknik catat, yaitu peneliti mencatat beberapa bentuk yang 
relevan bagi penelitiannya dari penggunaan bahasa secara tertulis tersebut. 

2. Metode yang digunakan adalah metode cakap. Metode cakap diikuti teknik 
dasar yang berupa teknik pancing dan teknik lanjutannya berupa teknik cakap 
bertemu muka. Peneliti mengadakan wawancara dengan narasumber dan 
berusaha memancing informan untuk berbicara. Peneliti juga menggunakan 
teknik rekam. Teknik rekam adalah teknik penyediaan data dengan merekam 
penggunaan bahasa. Perekaman dilakukan dengan menggunakan tipe recorde. 

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data. Metode yang 
digunakan dalam menganalisis adalah metode padan. Metode padan adalah 
metode analisis data yang alat penentunya berada di luar bahasa, terlepas, dan 
tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan atau diteliti ( Sudaryanto, 
1993: 13). Alat penentu metode padan ada lima macam, yaitu referen bahasa 
(metode padan referensial), organ wicara (metode padan fonetis artikulatoris), 
bahasa lain (metode padan tranlasional), bahasa tulis (metode padan ortografis), 
dan mitra wicara (metode padan pragmatis). Di dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode padan referensial. Metode padan referensial digunakan 
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peneliti karena alat penentunya ialah kenyataan yang ditunjukkan oleh bahasa atau 
referen bahasa. 

Selain menggunakan metode padan, penelitian ini juga menggunakan 
metode agih. Metode agih adalah metode analisis yang alat penentunya ada di 
dalam dan merupakan bagian dari bahasa yang diteliti (Sudaryanto, 1993: 15). Di 
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dasar metode agih yaitu teknik 
bagi unsur langsung. Teknik bagi unsur langsung digunakan oleh peneliti untuk 
memilah atau mengurai suatu konstruksi tertentu (morfologis atau sintaksis) atau 
unsur-unsur langsungnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hasil dan pembahasan dilaporkan hasil penelitian yang telah 
terlaksana dengan mengumpulkan data dan menganalisis data. Data dikumpulkan 
secara tahap demi tahap. Tahap pertama mengumpulkan data dilakukan dengan 
mencatat daftar nama toko di kecamatan Pedan. Tahap kedua dilakukan dengan 
wawancara langsung dengan pemilik toko untuk memperoleh data mengenai 
proses penamaan toko di kecamatan Pedan. Peneliti telah mengumpulkan data 
nama-nama toko dalam penelitian ini. Data yang terkumpul berjumlah 46 data. 

Tabel 1. Tabel nama toko di kecamatan Pedan 

No Nama  Toko No Nama  Toko 
1 HS 24 Lintang 
2 Lelly 25 Narima Sport 
3 Kurnia Baru 26 Tekstil Luwes Pedan  
4 Fidella 27 Bares 
5 Caesar Toys 28 Wantek Makmur 
6 Puruhita 29 TA Toys 
7 Bu Menuk 30 Saerah 
8 Esti Rahayu 31 Unggul  
9 Budi Jaya 32 Muda 

10 Agung Rejeki 33 Sari Wangi 
11 Top-x 34 Bawah Beringin 
12 Amalia 35 Pojok Rejo 
13 Cahaya 36 Pojok 
14 Kresno Putro 37 Cristal  
15 HAP 38 Sang Surya 
16 Buum 39 Tiga 
17 Lestari 40 Tujuh Belas 
18 Harsono 41 SIBA 
19 Harmi 42 Ananda 
20 Mahmud 43 Langgeng Jaya 
21 Aurel 44 Sandang 
22 Rizqi 45 Sumber Asli 
23 Alfin 46 Enggal  
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Berikut beberapa pembahasan mengenai proses penamaan toko di 
kecamatan Pedan kabupaten Klaten. 
1. Caesar Toys 

Proses penamaan toko Caesar Toys berasal dari kata caesar yaitu nama 
anak dari pemilik toko ibu Marsih dan berkategori nomina. Menurut pemilik 
toko, Caesar berasal dari kata kaisar yang berarti raja. Kata Toys berasal dari 
Bahasa Inggris yang berarti permainan dan berkategri nomina. Adapun 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:490), kata kaisar berarti 
maharaja. Kata toys menurut Kamus Inggris-Indonesia (2009:304) berarti 
mainan anak-anak. Pemilik toko memberi nama tersebut dengan harapan toko 
itu bisa merajai toko mainan yang berada di kecamatan Pedan dan agar mudah 
dikenal orang. 

2. Langgeng Jaya 
Menurut pemilik toko proses penamaan toko Langgeng Jaya berasal 

dari kata langgeng yang berarti kekal dan berkategori kata sifat. Kata jaya 
berarti sukses dan berkategori kata sifat. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2007:634), kata langgeng berarti kekal abadi dan kata jaya berarti 
selalu berhasil, sukses, dan hebat (2007:463). Pemilik toko memberi nama 
Langgeng Jaya dengan  harapan agar toko tersebut selalu jaya dan semakin 
maju serta mudah dikenal orang. 

3. Sandang  
Menurut pemilik toko proses penamaan toko Sandang berasal dari kata 

sandang yang berarti pakaian dan berkategori nomina. Adapun menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:992), kata sandang berarti bahan 
pakaian. Pemilik toko memberi nama toko Sandang karena toko tersebut 
menjual berbagai macam pakaian serta mempunyai harapan agar mudah 
dikenal orang. 

4. Pojok Rejo 
Menurut pemilik toko proses penamaan toko Pojok Rejo berasal dari 

kata pojok yang berarti suatu pojok dan berkategori nomina. Rejo berarti nama 
desa dan berkategori nomina. Adapun menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2007:884), kata pojok berarti tempat di antara dua garis atau dua 
sisi bertemu. Pemilik toko memberi nama toko Pojok Rejo karena lokasi toko 
berada di sebuah sudut desa Rejo sehingga dinamakan Pojok Rejo. Harapan 
dari pemberian nama tersebut dengan harapan agar mudah dikenal orang. 

5. Tiga 
Menurut pemilik toko proses penamaan toko Tiga berasal dari kata 

tiga dan berkategori numeralia atau bilangan. Adapun menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2007:1190), kata tiga berarti bilangan yang dilambangkan 
dengan angka 3 atau romawi III. Pemilik memberi nama toko Tiga karena 
toko tersebut memiliki pintu berjumlah tiga pintu. Pemilik memberi nama 
toko tersebut dengan harapan agar mudah dikenal orang. 

Dari lima pembahasan di atas mewakili 46 data dalam penelitian, yakni 
pembahasan mengenai proses penamaan toko yang ada di kecamatan Pedan 
kabupaten Klaten. Pemilik toko memberi nama tokonya dengan berdasarkan pada 
nama pribadi, sifat, benda, tempat, dan bilangan. 
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Berikut pembahasan mengenai makna referensial pada nama toko di 

kecamatan Pedan kabupaten Klaten. 
1) Caesar Toys 

Nama toko Caesar Toys berdasarkan makna referensial yang terdapat 
dalam kamus mengacu pada ‘benda’. Caesar berasal dari kata kaisar yang 
berarti raja. Toys berasal dari bahasa Inggris yang berarti permainan. Adapun 
menurut pemilik toko, nama toko Caesar Toys mengacu pada ‘pribadi 
pemilik’. Caesar Toys berasal dari kata Caesar yaitu nama anak dari pemilik 
toko yaitu ibu Marsih. Arti dari nama toko Caesar Toys adalah agar toko 
tersebut bisa merajai toko mainan yang ada di kecamatan Pedan. Nama toko 
Caesar Toys mengalami pergeseran referensi yaitu pada kamus mengacu pada 
‘benda’ menjadi mengacu pada ‘pribadi pemilik’ yang disebabkan oleh 
pemilik toko memberi nama tersebut dengan acuan nama anak pemilik toko. 
Caesar hanya dikhususkan pada nama anak pemilik toko bukan yang lainnya. 

2) Langgeng Jaya 
Nama toko Langgeng Jaya berdasarkan makna referensial yang 

terdapat dalam kamus mengacu pada ‘kata sifat’. Langgeng Jaya berasal dari 
kata langgeng yang berarti kekal dan kata jaya yang berarti sukses. Menurut 
pemilik toko, nama toko Langgeng Jaya mengacu pada ‘kata sifat’. Arti nama 
toko Langgeng Jaya yaitu awet dan sukses. Pemilik toko memberi nama 
Langgeng Jaya dengan  harapan agar toko tersebut selalu jaya dan semakin 
maju serta agar mudah dikenal orang. Nama toko Langgeng Jaya tidak 
mengalami pergeseran referensi karena menurut kamus dan pemilik toko 
sama-sama mengacu pada ‘kata sifat’. Langgeng Jaya hanya dikhususkan pada 
toko tersebut agar selalu jaya bukan yang lainnya. 

3) Sandang  
Toko Sandang berdasarkan makna referensial yang terdapat dalam 

kamus mengacu pada ‘benda’. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2007:992), kata sandang berarti bahan pakaian. Menurut pemilik toko, nama 
toko Sandang mengacu pada ‘benda’. Sandang berasal dari kata sandang yang 
berarti perlengkapan pakaian. Pemilik toko memberi nama toko Sandang 
karena toko tersebut menjual berbagai macam pakaian serta mempunyai 
harapan agar mudah dikenal orang. Nama toko Sandang tidak mengalami 
pergeseran referensi karena menurut kamus dan pemilik toko sama-sama 
mengacu pada ‘benda’. Sandang hanya dikhususkan pada perlengkapan 
pakaian bukan yang lainnya. 

4) Pojok Rejo 
Nama toko Pojok Rejo berdasarkan makna referensial yang terdapat 

dalam kamus mengacu pada ‘tempat/ lokasi’. Pojok berasal dari kata pojok 
yang berarti sudut. Rejo merupakan nama desa di mana toko tersebut berdiri. 
Menurut pemilik toko, nama toko Pojok Rejo mengacu pada ‘tempat’. Arti 
nama toko Pojok Rejo yaitu bahwa toko tersebut terletak di pojok desa Rejo. 
Nama toko Pojok Rejo tidak mengalami pergeseran referensi karena menurut 
kamus dan pemilik toko sama-sama mengacu pada ‘tempat’. Pojok Rejo hanya 
dikhususkan pada tempat/lokasi toko tersebut berada  bukan yang lainnya. 
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5) Tiga  
Nama toko Tiga berdasarkan makna referensial yang terdapat dalam 

kamus mengacu pada ‘bilangan’. Kata tiga berarti bilangan yang 
dilambangkan dengan angka 3 atau romawi III (2007:1190). Menurut pemilik 
toko, nama toko Tiga mengacu pada ‘bilangan’ yaitu jumlah pintu yang 
terdapat dalam toko tersebut berjumlah tiga. Arti nama toko Tiga adalah 
bahwa toko tersebut mempunyai tiga pintu. Nama toko Tiga tidak mengalami 
pergeseran referensi karena menurut kamus dan pemilik toko sama-sama 
mengacu pada ‘bilangan’. Tiga hanya dikhususkan pada jumlah pintu yang 
terdapat pada toko itu saja bukan yang lainnya. 

Dari lima pembahasan di atas mewakili 46 data dalam penelitian, yakni 
pembahasan mengenai makna referensial pada nama toko yang ada di kecamatan 
Pedan kabupaten Klaten. Pemilik toko memberi nama tokonya dengan 
menggunakan nama pribadi, sifat, benda, tempat, dan bilangan sebagai 
referennya. Nama toko yang mengacu pada pribadi pemilik terdapat 26 data, sifat 
terdapat 8 data, benda terdapat 5 data, tempat terdapat 4 data, dan bilangan 
terdapat 3 data. Nama yang mengacu pada pribadi pemilik toko yaitu: HS, Lelly, 
Kurnia Baru, Fidella, Caesar Toys, Puruhita, Bu Menuk, Esti Rahayu, Budi Jaya, 
Agung Rejeki, Top-x, Amalia, Cahaya, Kresno Putro, HAP, Buum, Lestari, 
Harsono, Harmi, Mahmud, Aurel, Rizqi, Alfin, Lintang, Ananda, dan Sari Wangi. 
Nama yang mengacu pada sifat yaitu: Bares, Wantek Makmur, Saerah, Unggul, 
Muda, Enggal, dan Langgeng Jaya. Nama yang mengacu pada benda yaitu: SIBA, 
Cristal, Sang Surya, Narima Sport, dan Sumber Asli. Nama yang mengacu pada 
tempat yaitu: Tekstil Luwes Pedan, Bawah Beringin, Pojok Rejo, dan Pojok. 
Nama yang mengacu pada bilangan yaitu: TA Toys, Tiga, dan Tujuh Belas. Dari 
beberapa analisis yang telah dilakukan ternyata terdapat beberapa nama toko yang 
mengalami pergeseran referensi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pengolahan data yang penulis lakukan terhadap proses 
penamaan toko dan makna referensial nama-nama toko di kecamatan Pedan 
kabupaten Klaten, dapat penulis simpulkan sebagai berikut. 
1. Penelitian ini telah mengemukakan mengenai proses penamaan toko di 

kecamatan Pedan kabupaten Klaten. Proses penamaan toko di kecamatan 
Pedan, penonjolan maknanya lebih diutamakan pada nama pribadi pemilik 
toko. Adapun proses penamaan yang berdasarkan sifat, benda, tempat, dan 
bilangan hanyalah sebagian kecil. 

2. Nama-nama toko di kecamatan Pedan kabupaten Klaten memiliki referensi 
dan makna yang jelas. Referensi yang digunakan yaitu mengacu pada nama 
pemilik toko, sifat, benda, tempat, dan bilangan.  

3. Berdasarkan makna referensial nama-nama toko yang sudah dianalisis, 
terdapat beberapa nama toko yang mengalami pergeseran makna referensial. 
 
Berdasarkan penelitian yang berjudul “ Makna Referensial pada Nama Toko 

di kecamatan Pedan kabupaten Klaten”, penulis menyarankan apabila ada yang 
meneliti tentang nama-nama toko hendaknya lebih banyak dan bervariasi sehingga 



12 
 

akan menambah wawasan bagi peneliti dan pembaca. Selain itu, lebih disarankan 
meneliti nama-nama toko yang lebih menarik untuk diteliti. 
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